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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

  

Tumbuh-tumbuhan merupakan sumber alam yang banyak memberikan manfaat 

bagi kehidupan manusia. Jumlah spesies tumbuhan atau flora di Indonesia 

amatlah banyak. Sebagai negara megadiversiti, kekayaan jumlah spesies flora 

(tumbuhan) Indonesia tidak perlu diragukan. Diperkirakan di seluruh dunia 

terdapat 2 jutaan spesies tumbuhan yang telah dikenali dan 60 % dari jumlah 

tersebut terdapat di Indonesia (Endah, 2011).  

 

Beberapa senyawa kimia yang ada dalam berbagai tumbuhan telah banyak 

diidentifikasi oleh para peneliti dan beberapa di antaranya memiliki uji 

bioaktivitas yang positif. Senyawa-senyawa kimia yang diteliti umumnya 

merupakan golongan alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan steroid. Singariya 

dkk. (2012) menemukan senyawa stigmasterol pada tumbuhan Cenchrus setigerus 

memiliki aktivitas anti-bakteri terhadap bakteri Bacillus subtilis. Gabai dkk. 

(2010) meneliti bahwa senyawa stigmasterol memiliki aktivitas anti inflamasi. 

  

Potensi alam ini memungkinkan ditemukan senyawa-senyawa kimia baru yang 

memiliki manfaat sebagai obat ataupun sebagai antijamur/anti bakteri. Tumbuhan 

di Indonesia hidup di darat dan ada pula yang di lautan. Beberapa tumbuhan yang 

mampu bertahan di daerah perairan menjadi hal menarik untuk diteliti lebih lanjut 
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terkait beberapa senyawa metabolit sekunder dan sifat antibiotiknya. Salah satu 

famili tumbuhan yang hidup di laut adalah Rhizophoraceae 

 

Famili Rhizophoraceae merupakan salah satu famili tumbuhan perairan yang 

sebagian besar tumbuh di daerah pesisir pulau-pulau di Indonesia. Famili 

Rhizophoraceae terdiri dari 11 spesies meliputi, Bruguiera cylindrica, B. 

exaristata, B. gymnorrhiza, B. sexangula, ceriops decandra, C. tagal, Kandelia 

candel, Rhizophora apiculata, R. mucronata, dan R. stylosa (Kartawinata dkk., 

1978). 

 

Beberapa genus Rhizophora telah banyak di teliti dan menunjukkan aktivitas 

biologi yang menarik. Ekstrak kasar etil asetat dari R. mucronata menunjukkan 

aktivitas antimikroba yang baik (Lycias dkk., 2010).  Zulkarnaen dkk. (2012) 

telah melakukan isolasi dan karakterisasi senyawa fenolik dari ekstrak kloroform 

batang tumbuhan bakau merah (Rhizophora stylosa) sebagai biolarvasida. Pada 

fraksinasi kulit batang dari Rhizhophora mucronata juga telah diisolasi suatu 

senyawa alkaloid dan memiliki aktivitas anti mikroba (Ningsih dkk., 2006).  

Beberapa senyawa flavonoid juga terdapat pada akar tumbuhan R. apiculata 

(Asha dkk., 2013). Diperkirakan masih banyak terdapat senyawa metabolit 

sekunder lainnya yang terdapat pada tumbuhan dari spesies R. apiculata.  

 

Famili Rhizophoraceae  termasuk dalam  jenis mangrove sejati (true mangrove) 

yang mendominasi dalam komunitas mangrove. Spesies yang paling dekat dengan 

laut adalah R. mucronata sedangkan pada sebelah dalamnya sebagian besar 

ditumbuhi oleh R. apiculata (Perdana, 2006). R. apiculata diketahui merupakan 

spesies yang mampu bertahan pada keadaan tanah berlumpur dan daerah pinggir 
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pantai (Basahona, 2010). Dengan karakteristik tumbuhan R. apiculata yang 

mampu hidup dalam lingkungan yang ekstrem tersebut, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait senyawa kimia bahan alam yang terkandung dalam tumbuhan 

ini.  

 

Pada penelitian ini akan diisolasi dan diidentifikasi senyawa kimia bahan alam 

dari tumbuhan R. apiculata terutama pada bagian kayu batang tumbuhan.  Isolasi 

senyawa dilakukan dengan  metode maserasi dengan menggunakan pelarut 

metanol. Metanol dipilih sebagai pelarut karena bersifat polar, sehingga cocok 

sebagai pelarut senyawa-senyawa metabolit sekunder yang juga bersifat polar. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengisolasi dan  mengidentifikasi senyawa  anti 

inflamasi dari kayu batang tumbuhan Rhizopora apiculata  yang tumbuh di desa 

Desa Hanura, Kec. Padang Cermin, Kab. Pesawaran.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai senyawa anti 

inflamai pada tumbuhan Rhizopora pada umumnya, khususnya pada tumbuhan 

Rhizopra apiculata. Informasi tersebut diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan tentang senyawa kimia bahan alam pada tumbuhan Rhizopora. 


